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Abstrak 

 

Good Agricultural Practices adalah pedoman budi daya dalam sektor 

pertanian. Implementasi GAP lada yang baik dapat meningkatkan produksi dan 

menghasilkan lada yang bermutu tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 

mendeskripsikan tingkat penerapan GAP pada usaha tani lada di Desa Muara 

Rungga (2) menghitung jumlah produksi dan pendapatan yang diterima petani 

dari usaha tani lada (3) menganalisis pengaruh penerapan GAP terhadap produksi 

lada di Desa Muara Rungga. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Muara Rungga, 

Kecamatan Pasemah Air Keruh, Kabupaten Empat Lawang, Provinsi Sumatera 

Selatan. Pengambilan data di lapangan dilaksanakan pada bulan September – 

Oktober 2020. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei 

dengan kuesioner dan wawancara langsung. Metode penarikan contoh 

menggunakan metode sampel acak sederhana dengan jumlah sampel 30 petani 

lada. Hasil penelitian menunjukkan tingkat penerapan GAP pada usaha tani lada 

terhadap pemilihan lahan, pengelolaan tanah, pengelolaan air, penanaman bibit 

lada, pemeliharaan, pengendalian hama dan penyakit, panen dan pascapanen 

berada pada kriteria tidak sesuai GAP. Rata-rata produksi lada di Desa Muara 

Rungga adalah 600 kg/lg dan rata-rata pendapatan usaha tani lada adalah 

Rp12.736.839/lg/tahun. Variabel pengelolaan tanah, pemeliharaan, pengendalian 

hama dan penyakit, panen dan pascapanen memiliki pengaruh terhadap produksi 

lada. Variabel pemilihan lahan, pengelolaan air, dan penanaman bibit lada tidak 

berpengaruh terhadap produksi lada. 

 

Kata kunci : good agricultural practices, produksi, petani lada 
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Abstract 

 

Good Agricultural Practices (GAP) are cultivation guidelines in the 

agricultural sector. Implementation of GAP in pepper cultivation can increase 

production and produce high quality pepper. This study aims to (1) describe the 

level of GAP application in pepper farming in Muara Rungga Village (2) 

calculate the amount of production and income received by farmers from pepper 

farming (3) analyze the effect of GAP application on pepper production in Muara 

Rungga Village. This research was conducted in Muara Rungga Village, Pasemah 

Air Keruh District, Empat Lawang Regency, South Sumatra Province. Data 

collection was carried out in September - October 2020. The method used in the 

study was survey method with a questionnaire and direct interviews. The sampling 

method used was simple random sampling method with total sample of 30 pepper 

farmers. The results showed that the level of GAP application in pepper farming 

on land selection, soil management, water management, planting of pepper seeds, 

maintenance, pest and disease control, harvest and post-harvest were not in 

accordance with GAP criteria. The average production of pepper in Muara 

Rungga Village was 600 kg per area cultivableand the average income of pepper 

farming is IDR 12.736.839 per area cultivable per year. Soil management, 

maintenance, pest and disease control, harvest and post-harvest variables had 

significant influence on pepper production. Variables of land selection, water 

management, and planting of pepper seeds had no effect on pepper production. 

 

Keywords: good agricultural practices, production, pepper farmers 

  



      

 

 

 

  



      

 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lada (Piper nigrum L.) merupakan salah satu jenis rempah terpenting dalam 

perdagangan dunia sejak dulu, sehingga lada mempunyai sebutan The King of 

Spices. Menurut data International Pepper Community (IPC) (2018) produksi lada 

dunia dikuasai secara runtut oleh Vietnam, Indonesia, India, dan Brazil dengan 

penguasaan 80,26 %. Vietnam diperkirakan menghasilkan sekitar 40% dari 

produksi lada global dengan jumlah 205.000 ton. 

Indonesia merupakan salah satu negara produsen dan eksportir lada terbesar 

di dunia. Namun dalam perkembangannya, komoditas lada dalam negeri 

menghadapi masalah produksi yang fluktuatif. Dalam sepuluh tahun terakhir, 

produksi lada di Indonesia berangsur-angsur menurun karena sejumlah kendala 

dalam budi daya yang belum terselesaikan, seperti penyakit busuk kaki, virus dan 

hama, dan perubahan iklim. Menurut data IPC pada tahun 2016, produksi lada 

Indonesia sekitar 65.000 ton dan ekspor lada 42.500 ton menunjukkan penurunan 

yang signifikan sebesar 19% dan 27% dari produksi dan ekspor yang dicapai pada 

tahun 2015. 

Saat ini luas lahan yang ditanami lada di Indonesia sekitar 120.000 ha, 

menurun dari 150.000 ha pada 1990-an. Selain masalah hama dan penyakit, harga 

rendah di awal tahun 2000 telah mengurangi semangat petani untuk memelihara 

kebun. Mereka mengubah sebagian kebun mereka menjadi komoditas 

menguntungkan lainnya seperti karet, kelapa sawit, singkong, dan kopi.  

Perbaikan harga lada dalam beberapa tahun terakhir telah mendorong petani untuk 

menanam kembali dan meremajakan tanaman lada. Namun, karena terbatasnya 

ketersediaan bahan tanam yang baik dan kondisi cuaca yang tidak 

menguntungkan, hasilnya tidak terlalu signifikan (IPC, 2018). 

Indonesia menghasilkan lada hitam dan putih. Lada hitam sebagian besar 

diproduksi di Lampung (Lada Hitam Lampung) dan Bangka Belitung (Lada 

Muntok Putih) untuk ekspor. Lada dari daerah penghasil lainnya diperdagangkan 

secara internal dan antar pulau, sebagian besar untuk konsumsi lokal. Kalimantan 



      

 

 

dan Sulawesi memproduksi lada putih. Daerah penghasil penting lainnya adalah 

Kalimantan Barat, Bengkulu, dan Sumatera Selatan. 

Amerika Serikat menyerap sekitar 40% lada dari Indonesia. Ekspor lada dari 

Indonesia ke Amerika Serikat telah menurun dari 15.000 ton pada 2013 menjadi 

6.100 ton pada 2014. Pada 2016 ekspor Indonesia ke Amerika Serikat adalah 

8.500 ton. Dalam dua tahun terakhir, Vietnam adalah tujuan utama yang 

menyerap lebih dari 35% ekspor lada Indonesia (BPS, 2020). Agar kejayaan lada 

di  Indonesia dapat kembali, produksi lada daerah harus ditingkatkan. Good 

Agricultural Practice (GAP) merupakan sebuah petunjuk budi daya yang dapat 

mengoptimalkan produksi lada. Petani harus menerapkan GAP dalam budi 

dayanya. GAP merupakan salah satu bentuk adopsi teknologi yang bertujuan 

untuk meningkatkan produktivitas hasil panen. GAP adalah sistem standarisasi 

produk pertanian yang berkelanjutan dengan menggunakan teknologi yang ramah 

lingkungan. Sehingga produk pertanian aman dikonsumsi, kesejahteraan pekerja 

diperhatikan, serta memberi keuntungan bagi petani. Melalui Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia telah diterbitkan sebuah peraturan tentang 

penerapan GAP untuk komoditas lada. Hal itu tertuang dalam Peraturan Menteri 

Pertanian Nomor 55/Permentan/OT.140/9/2012. 

Sebagai salah satu wilayah produsen lada dunia, produksi lada di Indonesia 

dihasilkan dari beberapa wilayah produsen, dimana satu diantaranya adalah 

Provinsi Sumatera Selatan. Pengusahaan lada di Provinsi Sumatera Selatan 

terdapat di beberapa kabupaten yang dikenal sebagai produsen lada, termasuk di 

dalamnya Kabupaten Empat Lawang. Kabupaten ini berada di Lembah Gunung 

Dempo dan Bukit Barisan sehingga memiliki tanah yang subur. Menurut data 

Badan Pusat Statistik (BPS) (2017) jumlah produksi lada di Kabupaten Empat 

Lawang menduduki posisi ketiga di Provinsi Sumatera Selatan. Jumlah produksi 

ladanya yaitu 1.185 ton pada tahun 2016. Jumlah ini sangat sedikit dibandingkan 

kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan sebanyak 3.960 ton dan Ogan Komering 

Ulu Timur 2.938 ton. 

Kabupaten Empat Lawang memiliki area pusat lahan perkebunan kopi dan 

lada yang terletak di Kecamatan Pasemah Air Keruh. Kecamatan ini pada tahun 

2017 memiliki penduduk sebanyak 21.730 jiwa, masyarakatnya sebagian besar 



      

 

 

berkerja sebagai petani, rata-rata merupakan petani kopi, lada, kakao, kemiri, dan 

padi. Sektor pertanian cukup menjanjikan dalam meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan kehidupan masyarakat disini. 

 

Tabel 1.1. Luas Areal, Produksi Kopi dan Lada menurut Kecamatan di Kabupaten 

Empat Lawang Tahun 2017 

Kecamatan Luas Areal 

Kopi (Ha) 

Produksi 

Kopi (Ton) 

Luas Areal 

Lada (Ha) 

Produksi 

Lada (Ton) 

Muara Pinang 6.959 500 798 86 

Lintang Kanan 5.982 496 102 8 

Pendopo 4.512 324 312 267 

Pendopo Barat 3.010 229 138 236 

Pasemah Air Keruh 11.567 1.122 253 17 

Ulu Musi 6.437 564 643 288 

Sikap Dalam 4.291 295 448 273 

Talang Padang 16.594 1.542 19 2 

Tebing Tinggi 1.574 92 14 2 

Saling 1.050 87 - - 

Empat Lawang 61.974 5.251 2.727 1.179 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2018) (Diolah) 

Produktivitas lahan adalah hasil produksi dibagi dengan luas lahan. 

Berdasarkan perhitungan produktivitas lahan, perkebunan lada di Kecamatan 

Pasemah Air Keruh menduduki posisi terendah, yaitu 0,068 ton/hektar. 

Rendahnya produktivitas lada disebabkan oleh beberapa faktor, seperti hama dan 

penyakit, cuaca, penggunaan pupuk, modal, dan tenaga kerja. Kondisi yang terjadi 

di Kecamatan Pasemah Air  Keruh ini cukup menarik, dikarenakan luas lahan 

yang tergolong tinggi, namun produktivitasnya rendah dibandingkan kecamatan 

lain, sehingga menarik untuk diteliti bagaimana penerapan GAP disana serta 

hubungannya dengan produksi lada yang dihasilkan. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang ingin diteliti 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat penerapan GAP pada usaha tani lada di Desa Muara 

Rungga? 



      

 

 

2. Berapa jumlah produksi dan pendapatan yang diterima petani dari usaha tani 

lada? 

3. Bagaimana pengaruh penerapan GAP terhadap produksi lada di Desa Muara 

Rungga? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan tingkat penerapan GAP pada usaha tani lada di Desa Muara 

Rungga 

2. Menghitung jumlah produksi dan pendapatan yang diterima petani dari usaha 

tani lada 

3. Menganalisis pengaruh penerapan GAP terhadap produksi lada di Desa Muara 

Rungga 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai informasi tingkat penerapan GAP pada usaha tani lada serta 

pengaruhnya dengan produksi lada di Desa Muara Rungga 

2. Sebagai informasi pengembangan usaha tani lada berbasis GAP untuk 

pemerintah kabupaten Empat Lawang, serta petani yang terlibat langsung di 

dalam sistem usaha tani lada 

3. Sebagai informasi dan pengetahuan bagi peneliti lain 
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